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Abstract 

Diabetes mellitus is a metabolic disease which caused by the present of insulin abnormality. Diabetes is 
shown by hyperglycemia to release free radical, superoxide, that induce oxidative stress. Treatment for 
diabetes is usually given to patients by using oral medication, but if it  given for  long period of time it can 
cause some side effects. Herbal plants has a lot of benefits, so it began to attract attention, one of which is 
noni ( Morinda citrifolia L ). Morinda citrifolia contains flavonoid which have antioxidant system to block and 
reduce the oxidative stress. Morinda citrifolia L can be used as an alternative choice of treatment of diabetes 
mellitus . 
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Abstrak 

Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik yang disebabkan karena adanya kelainan sekresi atau kerja 
insulin. Diabetes mellitus merupakan penyakit degeneratif yang menjadi peringkat 4 di Indonesia. Diabetes 
mellitus ditandai dengan adanya hiperglikemi, dimana pada kondisi ini akan melepaskan radikal bebas, 
superoksid, yang akan menyebabkan stres oksidatif. Penatalaksanaan yang biasa diberikan pada pasien 
diabetes menggunakan pengobatan secara oral, tapi jika diberikan dalam jangka waktu yang panjang bisa 
menyebabkan beberapa efek samping. Memiliki banyak manfaat tanaman herbal mulai menarik perhatian, 
salah satunya adalah mengkudu (Morinda citrifolia L). Morinda citrifolia L memiliki kandungan flavonoid 
yang dapat membantu sistem antioksidan dalam tubuh yang dapat mengatasi stres oksidatif. Morinda 
citrifolia L bisa dijadikan sebagai salah satu pilihan alternatif pengobatan diabetes mellitus. 
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Pendahuluan 

Diabetes mellitus (DM) 
merupakan penyakit metabolik 
kronis tidak menular, dengan 
karakteristik hiperglikemia yang 
terjadi karena kelainan sekresi 
insulin, kerja insulin atau keduanya 
yang tidak dapat disembuhkan 
tetapi dapat dikendalikan. Kadar 
gula darah merupakan kadar glukosa 
dalam darah dengan nilai >126 
mg/dl dalam keadaan puasa 
dinyatakan tinggi/dan menderita  

 

 

DM. Tipe diabetes yang banyak 
dialami adalah non-insulin 
dependent diabetes mellitus (NIDDM 
/ Tipe 2), adanya kegagalan sekresi 
insulin oleh sel beta pankreas dan 
resistensi penggunaan insulin di 
tingkat perifer menjadi penyebab 
terjadinya diabetes mellitus tipe 2 ini 
(DMT2).1,2 

 Menurut Centers for Disease 
Control and Prevention (CDC), sekitar 
23 juta orang atau sekitar 8% dari 
total populasi orang di Amerika 
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Serikat menderita diabetes. 
Prevalensi diabetes total ini 
meningkat sebesar 13,5% dari tahun 
2005 sampai tahun 2007. Di 
Indonesia, yang memiliki jumlah 
penduduk melebihi 200 juta jiwa, 
sejak awal abad ini telah menjadi 
negara dengan jumlah penderita 
diabetes mellitus terbanyak ke-4 di 
dunia, setelah Amerika Serikat, India 
dan China.3 
 Penatalaksanaan DM Tipe 2 
biasanya dimulai dengan perubahan 
dalam diet dan olahraga. Meskipun, 
kebanyakan penderita akhirnya 
memerlukan terapi farmakoterapi, 
seperti insulin yang disuntikkan 
dan/atau obat antidiabetes oral. 
Banyak obat antidiabetes oral yang 
tersedia untuk pengobatan dan 
pengendalian gejala DM Tipe 2, 
seperti agen sulfonylurea, 
biguanides (metformin), 
thiazolidinedione (TZD), inhibitor α- 
glukosidase, dan glucagon-like 
peptide-1 (GLP-1) inhibitor. Namun, 
obat ini dapat menyebabkan efek 
samping yang serius, di antaranya 
adalah hipoglikemia, toksisitas hati, 
peningkatan berat badan , physconia 
(pembesaran perut), dan asidosis 
laktat.4 
 Banyak penelitian telah 
dilakukan pada produk alami yang 
efisien dan aman untuk menurunkan 
kadar glukosa darah pada pasien 
diabetes mellitus. Sebagai contoh,  
Morinda citrifolia L yang biasa 
dikenal dengan mengkudu banyak 
digunakan oleh masyarakat sebagai 
bahan obat alami. Morinda citrifolia 
L mengandung flavonoid yang 
berfungsi sebagai antioksidan yang 
mampu menahan laju absorbsi 
glukosa darah dari saluran cerna 

menuju pembuluh darah sehingga 
mampu menahan laju peningkatan 
kadar glukosa darah. Dengan 
mencegah peningkatan kadar 
glukosa darah karena diharapkan 
dapat mencegah peningkatan radikal 
bebas.5 
 
DISKUSI 
 
 Tumbuhan ini berbentuk pohon 
dengan tinggi 4-8 cm. Batang 
berkayu, bulat, kulit kasar, 
percabangan monopoidal. Daun 
tunggal, bulat telur, ujung dan 
pangkal runcing. Panjang 10-40 cm. 
Bunga majemuk, bentuk bongkol, 
bertangkai, benang sari 5. Buah 
bongkol, permukaan tidak teratur, 
berdaging, panjang 5-10 cm, hijau 
kekuningan.6 

 Morinda citrifolia L mengandung 
komponen bioaktif seperti flavonoid, 
triterpen, triterpenoid dan saponin 
dalam jumlah yang signifikan. 
Kandungan kimia diatas diduga 
memiliki efek hipoglikemik yang bisa 
digunakan sebagai obat diabetes. 7 
 Menurut hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Vail (2004), selain 
mengandung zat-zat nutrisi, 
mengkudu juga mengandung zat 
aktif dan manfaatnya untuk 
kesehatan, seperti yang tertera 
dalam tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1.1 Kandungan Morinda Citrifolia L 

dan Manfaatnya untuk Kesehatan 8 

 

No Kandungan Manfaat 
1. Terpenoid Membantu tubuh 

dalam proses 
sintesis tubuh 
Pemulihan sel-sel 
tubuh 
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2. Zat anti bakteri 
Antrakuinon  
 Acubin 
Alizarin  

Mendukung 
perawatan dan 
penyembuhan 
penyakit infeksi, 
kulit, pilek, 
demam 

3. Scolopetin Anti peradangan 
dan anti alergi 
Mengatur tekanan 
darah menjadi 
normal 
Menstabilkan gula 
darah 

4. Zat anti kanker Menghambat rasa 
sakit 
Meningkatkan 
fungsi setiap sel 
Mematikan jamur 
kulit, parasit 
bakteri yang 
menimbulkan 
penyakit 

5. Flavonoid Antioksidan 
melindungi 
jaringan terhadap 
kerusakan 
oksidatif akibat 
radikal bebas, 
yang berasal dari 
proses-proses 
dalam atau dari 
luar tubuh. 

 
 
 Morinda citrifolia L dapat 
menurunkan kadar gula darah 
karena aktivitas antioksidan yang 
dimilikinya yang terdapat dalam 
Morinda citrifolia L sebanyak berupa 
fenolat dan flavonoid dapat 
menghambat laju pembentukan 
AGEs dan senyawa dikarbonil. Ikatan 
AGEs dengan reseptor AGEs (RAGE) 
memicu timbulnya reactive oxygen 
species (ROS) dan aktivasi NF-B 
terhadap sel target, endothelium, sel 
mesangial dan makrofag dengan 
respons peningkatan permeabilitas 
vaskuler, pada kerusakan ginjal. 
Kandungan vitamin C  Morinda 
citrifolia L mampu menghambat 

pembentukan radikal superoksida, 
radikal hidroksil, radikal peroksil, 
oksigen singlet dan hidrogen 
peroksida. Vitamin C adalah salah 
satu antioksidan merupakan 
senyawa kimia yang dapat 
mencegah reaksi oksidasi yang salah 
satunya adalah reaksi glikosilasi yang 
selanjutnya akan menghasilkan 
senyawa dikarbonil dan advanced 
glycation end products (AGEs). Asam 
askorbat yang terkandung dalam 
ekstrak etanol Morinda citrifolia L 
dapat menurunkan kadar sorbitol 
dan menurunkan glikasi protein 
sehingga kadar gula darah akan 
menurun. Penelitian ini sesuai 
dengan Suhartono yang menyatakan 
bahwa aktivitas mengkudu 
menghambat pembentukan AGEs.13 

 Penelitian terdahulu 
melaporkan bahwa Morinda 
citrifolia L pada dosis 100 ml/kg 
dalam waktu 10 hari dapat 
menurunkan gula darah. Penelitian 
lain menyebutkan pemberian 
ekstrak etanol Morinda citrifolia L 
pada dosis 400 mg/dl dalam waktu 4 
jam dapat menurunkan gula 
darah.13,14 
 Banyak peneliti telah 
melaporkan bahwa flavonoid, 
antrakuinon, dan terpene dapat 
merangsang pengambilan glukosa 
dalam sel, mengurangi resistensi 
insulin. Selain itu, resistensi insulin 
telah dilaporkan untuk dihubungkan 
dengan peradangan dan stres 
oksidatif. Akibatnya, senyawa seperti 
flavonoid dan lignan, yang memiliki 
antiinflamasi yang kuat dan 
antioksidan dalam pengendalian 
DMT2. Morinda Citrifolia L  
mengandung banyak antrakuinon, 
glikosida flavonol dan terpenoid, 
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yang memiliki efek antioksidan, 
antiinflamasi dan antidislipidemi. 9,10 
 Beberapa peneliti telah melaku-
kan pengujian aktivitas antioksidan 
buah mengkudu. Hasil penelitian 
Winarti membuktikan bahwa jus 
mengkudu sangat potensial untuk 
menghambat radikal bebas. Aktifitas 
antioksidan jus mengkudu 2,80x 
lebih kuat dari vitamin C, 1,40x lebih 
kuat dari pikogenol, dan 1,10x lebih 
kuat dari biji anggur. Penelitian yang 
dilakukan Iqbal membuktikan bahwa 
pemberian sari mengkudu secara 
oral dapat melindungi hati tikus dari 
kerusakan akibat stres oksidatif pada 
keracunan CCl. 11-12 
 Terjadinya hipoglikemik pada 
Morinda citrifolia  L mungkin 
disebabkan adanya triterpen dan 
saponin. Penelitian yang dilakukan 
oleh Nayak menunjukkan adanya 
jumlah yang signifikan dari senyawa 
bioaktif seperti flavonoid, 
triterpenoid, triterpen, dan saponin 
di Morinda citrifolia L. Ia telah 
mengemukakan bahwa saponin 
secara signifikan dapat menghambat 
pengosongan lambung.15 Saponin 
dapat menghambat pengosongan 
lambung baik dengan 
mempromosikan sekresi glucagon 
seperti peptida - 1 ( GLP - 1 ) atau 
dengan menghambat degradasi.   
 Gastroparesis diinduksi obat ini 
merupakan metode yang efektif 
untuk mengelola hiperglikemia 
karena memperlambat proses 
penyerapan nutrisi ke dalam aliran 
darah.16 Kandungan saponin dalam 
M. citrifolia mungkin memiliki efek 
penurunan glukagon dan dapat 
meningkatkan pemanfaatan glukosa 
menurunkan glukosa darah. Hal ini 
juga diketahui bahwa saponin 

menstimulasi pelepasan insulin dari 
pankreas (Gambar 1),15 dan itu bisa 
disebabkan oleh penurunan 
degradasi glukagon seperti peptida. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mekanisme penurunan 

glukosa
15 

 

 Di sisi lain, glibenclamide 
diberikannya tindakan hipoglikemik 
oleh stimulasi sekresi insulin dan 
menghambat pelepasan glukagon. 
Sisa sel pankreas utuh dirangsang 
oleh M. citrifolia atau glibenclamide, 
dan tingkat insulin serum meningkat, 
sehingga glukosa darah menurun. 
Rutin adalah bagian dari flavonoid 
(glikosida terdiri dari rutinose dan 
quercetin) ditemukan dalam jumlah 
yang signifikan dalam buah noni, dan 
ini menandakan bahwa residu 
rutinose yang mempotensiasi sekresi 
insulin dengan mekanisme yang 
berhubungan dengan gula sukrosa. 
Triterpenoid juga telah diindikasikan 
sebagai agen terapi yang mungkin 
dapat bermanfaat dalam 
pengelolaan diabetes mellitus, 
karena mereka telah terbukti efektif 
dalam meningkatkan gejala 
glikosuria dan gula darah dalam tikus 
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yang diinduksi aloksan.17,18 
 Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengetahui 
apakah manfaat dari jus buah 
mengkudu karena salah satu atau 
lebih dari mekanisme yang 
disebutkan di atas. Pemurnian jus 
buah noni dan identifikasi prinsip 
aktif dapat menghasilkan obat 
hipoglikemik dan hepatoprotektif 
baik.15 
  
SIMPULAN 
 
 Kandungan flavonoid (Rutin), 
Saponin, Triterpenoid yang ada di 
dalam Morinda Citrifolia L. bisa 
menyebabkan keadaan tubuh 
menjadi hipoglikemi, disamping itu 
sebagai antioksidan dan 
antiinflamasi yang kuat dalam 
pengendalian diabetes mellitus. 
Oleh karena itu, Morinda Citrifolia L. 
berpotensi untuk pengobatan 
diabetes mellitus. 
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